BAB 1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Konseptual Fokus dan Subfokus Pendlitian
1. Pengertian K epemimpinan

Secara etimologi, kepemimpinan berasal dari katardpemimpin.
Dalam bahasa Inggritedershipyang berarti kepemimpinan, dari kata dasar
leaderberarti pemimpin dan akar katantgaleadyang terkandung beberapa
arti kata yang saling erat berhubungan, bergetak @wval, berjalan diawal,
mengambil langkah awal, berbuat paling dulu, mepwipo mengarahkan
pikiran-pendapat-orang lain, membimbing menuntum daenggerakkan
orang lain melalui pengaruhnya.

Kepemimpinan adalah menciptakan suatu struktur @tasedur baru
untuk mencapai atau mengubah tujuan organfssiginurut Mardjiin Syam
seperti yang dikutip oleh Husnul Yaqin mendefirgsik kepemimpinan
adalah keseluruhan tindakan guna mempengaruhi semggiatkan orang,
dalam usaha bersama untuk mencapai tujuan, atganleefinisi yang lebih
lengkap dapat dikatakan bahwa kepemimpinan adatabep pemberian

jalan terorganisasi dalam organisasi formal gunacagai tujuan yang telah

'Baharuddin dan Umiarso{epemimpinan Pendidikan Islam Antara Teori dan
Praktik, Jogjakarta: Ar- Ruzz Media, 2012, h. 47.
sutaryadj Administrasi PendidikgrSurabaya: Usaha Nasional, 1990, h. 77.
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ditetapkar® Menurut James Lipham, seperti yang diikuti oleh Ngalim

Purwanto, kepemimpinan adalah permulaan dari siatdtur atau prosedur

baru untuk mencapai tujuan-tujuan dan sasaran isagh
Menurut Hendiyat Soetopo dan Waty Soemanto, kepeman
sebagai suatu kegiatan dalam membimbing suatu kelkm
sedemikian hingga/rupa sehingga tercapai dari kebdmitu, yaitu
tujuan bersama. Sedangkan pengertian kepemimp#earas umum
adalah kemampuan dan kesiapan yang dimiliki sesgaratuk dapat
memengaruhi, mendorong, mengajak, menuntun, meakjgar, dan
kalau perlu memaksa orang lain agar ia menerimaygeh itu,
selanjutnya berbuat sesuatu yang dapat membantagean suatu
maksud atau tujuan tertertu.

Menurut Joseph C. Rost yang dikutip oleh Triantafa8a,
kepemimpinan adalah sebuah hubungan saling memédngaliantara
pimpinan dan pengikut (bawahan) yang menginginkaalghan nyata yang
mencerminkan tujuan bersath&elanjutnya, menurut Paul Harsey dan Ken
Blanchard menyebut pengertian lain dari para ahblhnlya mengenai
kepemimpinan antara laih:

a. Menurut George R. Tery kepemimpinan adalah akswtempengaruhi
orang-orang dapat berusaha mencapai tujuan kelosgmaita sukarela.

b. Robert Tannen Baun, Irving R. Weschler dan Fred dslels

mendefinisikan kepemimpinan sebagai pengaruh aptdradi yang

®Husnul Yagin, Kapita Selekta Administrasi dan Manajemen Pendiika
Banjarmasin:Antasari Press, 2011, h. 145.

“Ngalim PurwantoAdministrasi dan Supervisi PendidikaBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007, h. 27.

*Trianto Safariakepemimpinan Pendidikaviogyakarta:Graha llmu, 2004,h. 3.

®Haderi Nawawi Administrasi Pendidikanakarta: Haji Masagung, 1998, h. 81
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dilakukan dalam suatu instansi dan diarahkan mgtabses komunikasi
dan pencapaian tujuan-tujuan tertentu.

c. Harold Konntz dan Cyrii O'Donnel mengemukakan bahwa
kepemimpinan adalah upaya mempengaruhi orang-otargk ikut
dalam pencapaian tujuan bersama.

Selanjutnya, dengan beberapa pengertian kepenmamgiada
esensinya memiliki kesamaaan yakni aktivitas untulempengaruhi
bawahan, yang demikian dari beberapa pengertiaatafi penulis dapat
menyimpulkan bahwa pada esensinya kepemimpina@fa@tivitas yang
dilakukan seorang pemimpin disuatu organisasi aiastitusi untuk
memengaruhi bawahan atau kelompoknya untuk beld@mjam rangka
mencapai tujuan bersama secara komprehensif gatghg dalam visi dan
misi atau program yang telah ditetapkan untuk meaolgle standar mutu
dalam kinerja dan hasil kinerja yang dilakukan &era sehingga bisa
memberikan kontribusi yang berhasil guna dan bexdaya.

2. Kepemimpinan Menurut Pandangan Islam
a. Ciri-Ciri Pemimpin Menurut Islam
Beberapa ciri penting yang menggambarkan sosokrpeiman
menurut Islam antara lain sebagi berikut:
1) Setia, pemimpin dan orang yang dipimpin terikatekiesn kepada

Allah SWT.



2)

3)

4)
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Terikat kepada tujuan, seorang pemimpin ketika @i lamanah
sebagai pemimpin dalam melihat tujuan organisadamusaja
berdasarkan kepentingan kelompok, tetapi juga dalemg lingkup

tujuan Islam yang lebih luas.

Menjunjung tinggi syariat dan ahlak Islam, seorgegiimpin yang
baik bila mana ia merasa terikat dengan peratwsiam| dan boleh

menjadi pemimpin selama tidak menyimpang syariatrs

Memegang teguh amanah, seorang pemimpin ketikarmene

keuasaan menganggap sebagai amanah dari Allah S8, disertai

dengan tanggung jawab.

5)

Menyuruh manusia berbuat ma’ruf dan mencegah kekawag.

Sebagai mana firmn Allah dalam surah Ali-Imran ayHd yaitu:
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Artinya: Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah
dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. sekiean
ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi reka, di
antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan kaere
adalah orang-orang yang fasik.

6) Tidak sombong, menyadari bahwa diri kita ini adakakil, karena
yang besar dan maha besar hanya Allah SWT. Sehhragga Allah

lah yang boleh sombong.

7) Memiliki figur pemimpin yang ideal, menjadi contoldan
suritauladan yang baik, disiplin, konsisten dandekuensi, dalam
hal ini seorang pemimpin yang profesional yang @edangan ciri

pemimpin dalam IslaM. Sebagaimana dalam firman Allah SWT:

ORx  JLAFvw 8§ A $OID AW
NOeOEo=NL * oS SYA€EROG0
¢S AXI@D ITAON. erw <Oec#0ORO0
A F oS BXORY OB

8Ali-‘lmran [3]:110

°Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnyalakarta: CV Naladana, 2004,
h.80.

%/eithzal Rivai dan Arviyan Arivin|slamic LeadersihipJakarta: PT Bumi Aksara,
2009, h. 136-138.
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Artinya: Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itwi s
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kaam
dan dia banyak menyebut All&h.

Pada ayat ini Allah SWT memperingatkan orang-oramgnafik.
bahwa sebenarnya mereka dapat memperoleh teladgnbgak dari Nabi
saw. Rasulu!ah saw adalah seorang yang kuat inaaro@yani, sabar, tabah
menghadapi segala macam cobaan, percaya denganukepa kepada
segala ketentuan-ketentuan Allah dan beliaupun roagg akhlak yang
mulia. Jika mereka bercita-cita ingin menjadi maaysng baik, berbahagia
hidup di dunia dan di akhirat, tentulah mereka akaancontoh dan
mengikuti Nabi. Tetapi perbuatan dan tingkah lakereka menunjukkan
bahwa mereka tidak mengharapkan keridaan Allatsdgala macam bentuk
kebahagiaan hakiki itt?

. Tipe-Tipe Kepemimpinan

Tipe kepemimpinan esensinya sama dengan pola kepenan.
Seorang pemimpin tentu memiliki tipe tersendiri aal memimpin
bawahannya untuk mencapai suatu tujuan. Dalampsgp@ kepemimpinan

bisa memiliki berbagai macam gaya. Gaya cender@pgda situasi orang

HAl-Ahzab [33]:21
2Departemen Agama RAI-Qur’an dan Terjemahnya.h. 595.
13M.Quraish ShihabTafsir Al-Misbah Jakarta: Lentera Hati, 2009.h.243
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yang dipimpinnya pada saaat itu, sehingga muncuberapa tipe

kepemimpinan yang kita kenal sebagai berikut:

a. Tipe Otokratis

Ciri-ciri seorang pemimpin yang memiliki tipe otekis adalah

sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)

5)

Mengangggap organisasi sebagai milik pribadi;
Mengidentifikasi organisasi sebagai milik pribadi;
Mengangggap bahwa organisasi sebagai alat;
Tidak menerima kritik, saran, pendapat;

Sering menggunakan pendekatan yang bersifat paksaan

b. Tipe Militeristik

Sifat-sifat seorang pemimpin yang bertipe militgkisadalah

sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Sering menggunakan sistem perintah (instruksi);
Menyandarkan diri kepada pangkat adan jabatan;
Senang kepada hal-hal yang formalistic yang bet&dbhan;
Disisplin mati;

Tidak senang dikritik;

Menggemari upacara-upacara.

c. Tipe Paternalistik



21

Seorang pemimpin yang bertipe paternalistik memilgifat
sebagai berikut:
1) Memandang dan menganggap bawahan sebagai anak-anak;
2) Bersikap terlalu melindungi;
3) Jarang memberikan kesempatan untuk mengambil kegoutu
4) Jarang memberikan kesempatan untuk mengembangkasi kdtan

vitalitasnya,

5) Jarang memberikan kesempatan untuk berinisiatif;
6) Bersifat mahatau.
. Tipe Karismatik

Pemimpin yang tergolong memiliki tipe karismatiki ipada
umumnya memiliki kewibawaan yang sangat besar daha
pengikutmya. Kewibawaaan memancar dari pribadirgiagydibawanya
sejak lahir. Dengan demikian pemimpin yang memilige karismatik
biasanya memiliki kekuatan gaib supranatural poweér Dari
penampilannya memancar kewibawaan yang menyebgisagikutnya
merasa tertarik dan kagum serta patuh kepadanya.
. Tipe Demokratis

Tipe kepemimpinan yang paling tepat untuk meminganisasi
modern adalah tipe kepemimpinan demokratis dengénsebaga

berikut:
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1) Selalu bertitik tolak pada rasa persamaan hak darsamaan
kewajiban sebagai manusia;

2) Berusaha menyingkronkan kepentingan dan tujuan nmgsi
dengan kepentingan dan tujuan pribadi/bawahan;

3) Senang menerima saran, pendapat, dan kritik;

4) Mengutamakan kerjasama kelompok dalam pencapaigmantu
organisasi;

5) Memberikan kebebasan yang seluas-luasnya kepadahbawintuk
melakukan tugas, pekerjaan dalam arti bahwa abmatsinya
terhadap kesalahan yang diperbuat oleh bawahan;

6) Berusaha memberikan kesempatan untuk berkembangd&ep
bawahan;

7) Membimbing bawahan untuk lebih berhasil dari padaya

f. Tipe Kepemimpinan pribadpérsonal leadershijp
Dalam sistem kepemimpinan ini, segala sesuatu kawatu
dilakukan dengan mengadakan kontak pribadi. Peftuitju dilakukan
secara lisan atau langsung dilakukan secara prddedipemimpin yang
bersangkutan.

g. Tipe kepemimpinan nonpribadi (non persaealdership.

/iethzal Rivai dan Sylvina MurniEducation Management Analisis dan Praktik
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010, h. 288-28
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Segala sesuatu kebijaksanaan yang dilaksanakalunteaahan-
bawahan atau media non pribadi baik rencana ataintge juga
pengawaan.

h. Tipe kepemimpinan otoritea(toritotian leadership

Pemimpin otoriter biasanya bekerja keras, sungguligguh, teliti
dan tertib. la bekerja menurut peraturan-peratwyaamy berlaku secara
ketat dan instruksi-instruksinya harus ditaati.

i. Tipe kepemimpinan menurut bakatdogenious leadershjp

Tipe kepemimpinan menurut bakat biasanya, timbuil @ampok
orang-orang informal dimana mungkin mereka berld#mgan adanya
sistem kompetisi sehingga bisa menimbulkan kondl&i kelompok
yang bersangkutan dan biasanya akan muncul peminyaing
mempunyai kelemahan di antara yang ada dalam kelongrsebut
menurut bidang keahliannya dimana ia ikut berkeaingg®

4. Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah di Lembaga Pendidikan
Salah satu kunci yang sangat menentukan kebenmhasikolah dalam
mencapai tujuannya adalah kepala sekolah. Keb&hakepala sekolah
dalam mencapai tujuannya secara dominan ditentudah keandalan
manajemen sekolah yang bersangkutan, sedangkamldtaanmanajemen

sekolah sangat dipengaruhi oleh kapasitas kepemampi kepala

Baharudin dan Umiarsd&epemimpinan Pendidikan Islaffpgyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012, h.53.
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sekolahnhya. Hal ini tidak berarti peranan kepakokh hanya sekedar
pemimpin (eadership)karena masih banyak peranan yang lainnya.

Untuk lingkungan pendidikan dasar menengah, perakepala
sekolah oleh Mulyasa dikenal dengan singkatan EMASlyaitu educator,

Manajer, Administrator, Supervisor, Leader, Innaadan Motivator'®

a. Kepala Sekolah Sebadaducator

Dalam melaksanakan fungsinya sebaghicator kepala sekolah
harus memiliki strategi yang tepat untuk mening&atkompetensi guru
atau tenaga kependidikan di sekolahnya. Menuroti§a sebagaimana
dikutip Mulyasa, dikemukakan bahwa dalam memahantni peendidik
yang sebenarnya, maka tugas kepala sekolah harussaha
menanamkan, memajukan dan meningkatkan sedikitnmyaate macam
nilai terhadap tenaga kependidikan yakni:
1) Pembinaan mental; yaitu membina para tenaga kegikaditentang

hal-hal yang berkaitan dengan sikap batin dan watak

2) Pembinaan moral; yaitu membina para tenaga kepieditentang

hal-hal yang berkaitan dengan ajaran baik buruk gmeai suatu

1%E. MulyasaMenjadi Kepala Sekolah Profesion8andung: Remaja Rosdakarya,
2009. h.87.
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perbuatan, sikap dan kewajiban sesuai dengan tagasg-masing
tenaga kependidikan.

3) Pembinaan fisik; yaitu membinaa para tenaga kepéwudli tentang
hal-hal yang berkaitan dengan kondisi jasmani btalan, kesehatan
dan penampilan mereka secara lahiriyah.

4) Pembinaan artistik; yaitu membina tenaga kependidikntang hal-

hal yang berkaitan dengan kepekaan terhadap setieiredahart’

b. Kepala Sekolah Sebagdianager

Sebagai seorang manajer, kepala sekolah tidak saglakan
sendiri tindakan-tindakan yang bersifat operasioakhntetapi tindakan
yang akan dilakukannya diorientasikan kepada tiadagengambilan
keputusan dan pembuat kebijakan guna menggerakiag ¢tain untuk
melaksanakan keputusan yang telah diambil sesngadekebijaksanaan
yang telah digariskalf. Sebagai seorasng manajer, kepala sekolah
menempati posisi yang telah ditentukan dalam osgansekolah. Dalam
hal ini kepala sekolah mempunyai posisi puncak yaegnegang kunci

keberhasilan dalam pencapaian tujuan yang telamtditanm-> Kondisi

YE. MulyasaMenjadi Kepala Sekolah Profesional,2009. h. 101.

1%Engkoswara,Administrasi PendidikarBandung: Alfabeta, 2010, h.182

Rohiat,Manajemen sekolah, Teori Dasar dan Prak@#ndung: Refika Aditama,
2009, h.33.
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tersebut menunjukkan bahwa berhasil tidaknya shkolalam
menyelenggarakan pendidikan sangat ditentukan @letan kepala
sekolah sebagai manajer.

c. Kepala Sekolah Sebagadministrator

Sebagi seorang kepala sekolah, ia tidak hanya npatken
dirinya dalam titik dan tugas sebagamucator managerdansupervisor
saja, tetapi harus juga mengembangkan dan mertgkaéging bagaiman
menjadi kepala sekolah sebagmiministrator Administrator adalah
pemimpin yang bertanggung jawab dalam pencapaigmartuusaha
pendidikan yang dipimpinnya. la harus memiliki petajjuan dan
keterampilan dalam administrasi yang disertai dalashri oleh sifat-
sifat dan sikap kepemimpin&h.

Dalam lingkup yang lebih luas, kepala sekolah sabagorang
administrator hendaknya berusaha untuk menjadnpaa antara tujuan
yang telah ditetapkan sekolah dan harapan pemieraéa masyarakat.

d. Kepala Sekolah Sebadgaupervisor

Fungsi kepala sekolah sebagai supervisor di arjaran
1) Pembinaan kepemimpinan kepala sekolah guna mernkagka

tanggungjawab untuk menciptakan hubugan yang hasnamara

sesama guru dan tenaga lainnya, memupuk tanggwvap jpada

20[ i
Ibid, h. 37.
ZIRohiat, Kecerdasan Emosional Kepemimpinan Kepala SekdBemdung: PT
Refika Aditama, 2008, h. 13.
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diri guru-guru, melaksanakan pengelolaan prosesjdreinengajar,
melaksanakan pengawasan dan disiplin bagi guruempeatkan dan
memberikan penghargaan kepada guru-guru dan tetslgas
lainnya.

2) Pembinaan dan peningkatan kemampuan guru dalarespledajar
mengajar.

3) Membina kemampuan profesional guru melalui berb&ggiatan
peningkatan profesi seperti, penataran, rapat k&kakarya, dan
seminar kelompok dan individu. Selain itu juga rketmakan
pengadaan sarana/fasilitas penunjang seperti; itdgsil kerja,
kepustakaan dan bahan-bahan bacaan.

4) Pengawasan, untuk meningkatkan pengelolaan pendiddecara
menyeluruh yang berkaitan dengan bidang-bidang gjaran,
kesiswaan, ketenagaan, sarana dan prasarana, paarbiaan
pengabdian masyarakat.

Dalam pelaksanaannya, kepala sekolah selsagairvisorharus
memperhatikan perinsip-perinsip: (1) hubungan khasi) kolegial dan
bukan hirarkis, (2) dilaksanakan secara demokrgds,berpusat pada

tenaga kependidikan (guru), (4) dilakukan berdasakebutuhan tenaga

#Hamalik OemarManajemen Pengembangan KurikuluBgndung: PT. Remaja
Roesadakarya, 2006, h. 194.
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kependidikan (guru), (5) merupakan bantuan profesfd Selanjutnya,
menurut E Mulyasa, supervisor dapat dilakukan dtepala sekolah
secara efektif antara lain melalui diskusi kelompkinjungan kelas,
pembicaraan individual, dan simulasi pembelajaran.

. Kepala Sekolah Sebadageader

Selanjutnya E Mulyasa menjelaskan kepribadian kepakolah
sebagaleaderakan tercermin dalam sifat-sifat (1) jujur; (2)qeeya diri;
(3) tanggung jawab; (4) berani mengambil resiko @&aputusan; (5)
berjiwa besar; (emosi yang stabil); (7) teladan.

Adapun pengetahuan kepala sekolah terhadap tenaga
kependidikan akan tercermin dalam kemampuan (Ihahami kondisi
tenaga kependidikan; (2) memahami kondisi dan keriskik peserta
didik; (3) menyusun program pengembangan tenagaenkkgikan;
menerima masukan, saran dan kritikan dari bergdiakpi untuk
meningkatkan kepemimpinannya.

Dalam hal pemahaman kepala sekolah terhadap visindai
sekolah akan tercermin dari kemampuananya untukné€higembangkan
visi sekolah; (2) mengembangkan misi sekolah; (Flaksanakan
program untuk mewujudkan visi dan misi sekolah &kauch tindakan.

Sementara itu, kemampuan mengambil keptusan daral&e

sekolah akan tercermin dari kemampuannya dalam n{éhgambil

E MulyasaMenjadi Kepala Sekolah, h. 113.
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keputusan bersama tenaga kependidikan di sekoBh;meéngambil
keputusan untuk kepentingan internal sekolah; nmabgakeputusan
untuk kepentingan eksternal sekolah.

Kemampuan berkomunikasi akan tercermin dari kemampya
untuk (1) berkomunikasi secara lisan dengan tehagendidikan di
sekolah; menuangkan gagasan dalam bentuk tuli8argefkomunikasi
secara lisan dengan peserta didik (4) berkomungexsara lisan dengan

orang tua dan masyarakat sekitar lingkungan skkdla

. Kepala Sekolah Sebaganovator

Menurut E. Mulyas&® kepala sekolah sebagai inovator akan

tercermin dari cara-cara ia melakukan pekerjaaagara:

1) Konstruktif, dimaksudkan bahwa  dalam meningkatkan

profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah,alkesekolah
harus berusaha mendorong dan membina setiap t&apgadidikan
agar dapat berkembang secara optimal dalam mekk@artugas-
tugas yang diembankan kepada masing-masing terepgadidikan.
2) Kreatif, dimaksudkan bahwa dalam menginkatkan grofalisme
tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah shanencari

gagasan dan cara-cara baru dalam melaksanakanyagas

2Y1bid, h. 115-116.
BIbid, h. 118.



3)

4)

5)

6)

7
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Delegatif, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkafepionalisme
tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolahshaerupaya
mendelegasikan tugas kepada tenaga kependidikami sesngan
deskripsi tugas, jabatan, serta kemampuan masisgga

Integratif, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkarfegsionalisme
tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah sharu
mengintegrasikan semua kegiatan sehingga dapat hasiign
sinergi untuk mencapai tujuan sekolah secara é&fedfisien dan
produktif.

Rasional dan objektif, dimaksudkan bahwa dalam gkaitkan
profesionalisme tenaga kependidikan di sekolahalkegeokalah
harus berusaha bertindak berdasarkan pertimbangaim mdan
objektifitas.

Pragmatis dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan
profesionalaisme tenaga kependidikan di sekolapalke sekolah
harus berusaha menetapkan kegiatan atau targetsbekedn kondisi
dan kemampuan nyata yang dimiliki oleh setiap tanag
kependidikan, serta kemampuan yang dimiliki sekolah

Keteladanan, dimaksudkan bahwa dalam  meningkatkan
profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah,alkesekolah

harus berusaha memberikan teladan dan contoh yakg b
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8) Adabtabel dan fleksibel, dimaksudkan bahwa dalamimg&atkan
profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah,alkesekolah
harus mampu berdaptasi dan fleksibel dalam menghasituasi
baru, serta berusaha menciptakan situasi kerja gamyenangkan
dan memudahkan para tenaga kependidikan untuk giasialalam
melaksanakan tugasnya.

g. Kepala Sekolah Sebaddiotivator
Sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliatsgi yang
tepat untuk memberikan motivasi kepada para tendggendidikan
dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya. MerEiMulyasa?
motivasi dapat ditumbuhkan melalui:

1) Pengaturana lingkungan fisik.

2) Pengaturan suasana kerja.

3) Disiplin.

4) Dorongan.

Dengan dasar tersebut maka seorang pemimpin atpalake
sekolah/madrasah harus memiliki tiga kemampuarr desidu:

1) Keterampilan Konseptual (Conceptual Skills), tardiari:

a) Kemampuan analisis
b) Kemampuan berfikir rasional

c) Ahli atau cakap dalam berbagai macam konsepsi

%Ibid, h. 120.
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d) Mampu menganalisis dan memahami berbagai kejad@am d
kecendrungan
e) Mampu mengantisipasi perintah
f) Mampu mengenali macam-macam kesempatan dan prebieat
2) Keterampilan Manusiawi (Human Skill), terdiri dari:
a) Kemampuan untuk memahami perilaku manusia dan grose
kerjasama
b) Kemampuan untuk memahami isi hati, sikap dan noo&ihglain
dalam perilaku
c) Kemampuan untuk berkomunikasi secara jelas dartifefek
d) Kemampuan menciptakan kerjasama efektif, koogemtaktis
dan diplomatis
e) Mampu berperilaku yang dapat diterima masyarakat
3) Keterampilan Teknis Technical Skil, terdiri dari menguasai
metode, proses, prosedur dan tehnik untuk melakaankegiatan
khusus Kemampuan mendayagunakan sarana, peralaag y
diperlukan dalam mendukung kegiatan yang bersifatusis

tersebut’

2’Abdus SalamManajemen Insani dalam Pendidika¥iogyakarta: Pustaka Pelajar,
2014, h. 299.
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Selanjutnya, Syaikh Muhammad Al-Mubarok berpendapat
bahwa dalam pengangkatan seorang pemimpin atau jenana
pendidikan harus memiliki empat kualifikasi sebdgaiikut:

a) Pemimpin harus memiliki akidah yang baik (kuat).

b) Pemimpin adalah orang yang memiliki pengetahuarg ylaas
dan pendirian yang kuat.

c) Pemimpin harus memiliki kebiasaan (perilaku/akhlgdng baik.

d) Pemimpin harus memiliki pemahaman yang baik tenthsiglin
administrasi dan manajemen, serta memiliki kemampuatuk
mengelola urusan-urusan dunigi.

5. Konsep Peningkatan Mutu Total Quality Management Dalam

Pendidikan

Dalam Kamus Bahasa Indonesia kualitas atau mutartbe
Pertama ukuran (baik buruk suatu bend&eduakadar;Ketiga taraf atau
derajat kepandaian atau kecerdaSaKemudian makna kualitas sangat
beragam dan keberagaman makna itu disebabkan @ddedaan sudut
pandang dari setiap orang. Kualitas sendiri yanmpugyai banyak kriteria
yang berubah secara terus menerus sehingga oramgna&nilai dengan

kriteria yang berbeda pula.

8bid, h. 104.
“Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonesiakarta: Balai Pustaka,199, h.677.
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Menurut Suryobroto, mutu secara umum terkandungsuthkerajat
keunggulansuatu produk (hasil kerja atau upaya) baik behg@ang atau
jasa, baik yang berbentuktafigibleé maupum yang tidak berbentuk
(intangible.*

Dalam konteks pendidikan yang mengacu pada prosedigikan
dan hasil pendidikan. Proses pendidikan dikatakermbtu terkandung di
dalamnya ada berbagai input seperti bahan ajarniipgafektif dan
psikomotorik), metodologi, sarana sekolah, dulamgdministrasi, sarana
prasarana, dan sumber daya lain serta terciptamgsasa yang kondusif
sedang mutu dalam kontek hasil pendidikan mengacla prestasi yang
dicapai sekolah pada kurun waktu tertentu. Pregtasy dicapai bisa berupa
hasil tes akademis dan non akademis (olah raga,asen ketrampilan).
Bahkan prestasi sekolah dapat juga berupa kondisig ytidak dapat
dipegang seperti suasana disiplin, keakraban, uakghan, saling
menghormati, dan suasana kebersihan lingkunganaseko

Menurut Depdiknas bahwa secara umum, mutu adaatbgran
dan karakteristik menyeluruh dari barang atau jggag menunjukkan

kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang dkaaragiau yang

%suryobroto, Manajemen Pendidikan di Sekolabakarta: Remaja Rosdakarya,
2001,h. 210.
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tersirat. Secara khusus mutu dalam kontek pendidik@ncakup mutinput,
proses daoutputpendidikart*

Departemen Pendidikan Nasional medefinisik@intal Quality
Managemenin educationStrategi Mutu Terpadu Pendidikan adalah:

Suatu pendekatan strategi yang memusatkan perhatiatu
pendidikan melalui peningkatan mutu komponen térkamponen
yang terkait dengan mutu pendidikan itu antara Rgrtama peserta
didik yaitu kesiapan motivasi belajarnya; Kedua @Guyaitu
kemampuan professional, moral kerjanya, kemampeeasopalnya,
dan kerjasamanya (kemampuan sosial); Ketiga Kluik yaitu
relevansinya dengan konten dan oprasionalisasi epros
pembelajarannya; Keempat dana, sarana dan prasamha
kecukupan dan keefektifan dalam mendukung prosebejaran;
kelima masyarakat (orang tua, pengguna lulusan SMA serta
Perguruan tinggi yaitu partisipasinya dalam pengerghn
program-program pendidikan di sekolah. Lima kongromutu
inilah yang menjadi fokus perhatian kepala sekdfah.

Edward Sallis mendefinisikanTotal Quality Management in
educationadalah:

Cara mengelola lembaga pendidikan-berdasarkanofildsahwa
meningkatkan mutu harus diadakan dan dilakukan sgefua unsur
lembaga sejak dini secara terpadu berkesinambulsgaimgga
pendidikan sebagai jasa yang berupa proses pemdmamasesuai
dengan dan bahkan melebihi kebutuhan para pelangg&masa
kini maupun yang akan datafty.

*IDEPDIKNAS, Manajemen Berbasis Sekolalakarta: Dirjen Dikdasmen, 2005, h.6.

¥Depdiknas,Panduan Manajemen Sekolabakarta : Dirjen Dikdasmen Direktorat
Sekolah Lanjutan Pertama, 2000, h. 25.

*sallis Edward, Total Quality Management (TQM) in education Strategutu
Pendidikan Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006, h. 73.
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Sebagaimana pendapat Fakry Gaffar yang dikutip Meaiang Fattah
bahwa ada beberapa faktor kunci yang perlu di mgbrang kepala sekolah
dalam meningkatkan mutu pendidikan yafiartamaseorang kepala sekolah
harus mempunyai pemahaman terhadap filosofi mkiadua visi tentang
peningkatan mutu berkelanjutaketiga gaya kepemimpinan yang tepat
untuk membudayakan mutkieempatPeran strategis sesuai dengan lingkup,
wewenang, dan tanggung jawafelima memberdayakan guru atas dasar
fokus pada pembelajardh.

Kemudian dalam Total Quality Management (TQM) kélsilan
sekolah diukur dari tingkat kepuasan pelanggank laternal maupun
eksternal. Sekolah dikatakan berhasil jika mampmbeikan produk sama

atau melebihi harapan pelanggan.

Dilihat jenis pelanggannya, maka sekolah dikatdderhasil jika:

a. Peserta didik puas dengan produk sekolah, ant@émaplaas dengan
pelajaran yang diterima, puas dengan perlakuan glaln maupun
pimpinan, puas dengan fasilitas yang disediakaolakk Pendek kata,
peserta didik menikmati situasi sekolah.

b. Orang tua peserta didik puas dengan produk terhadaknya maupun

produk kepada orang tua, misalnya puas karena menedaporan

¥Nanang FattatSistem Penjamin Mutu Pendidik@andung: PT Rosdakarya, 2012.
h.124.



37

periodik tentang perkembangan peserta didik maygpagram-program
sekolah.

c. Pihak pemakai atau penerima lulusan (perguruangitingndustri,
masyarakat) puas karena menerima lulusan dengahtakugesuai
harapan.

d. Guru dan karyawan puas dengan produk sekolah, ngsagembagian
kerja, hubungan antar guru atau karyawan atau pempigaji atau
honorarium, dan sebagainya.

Selanjutnya disebutkan dalam Peraturan PemeriRibublik
Indonesia No 19 Tahun 2005 Bab Il Pasal 2 ayatskhditkan bahwa
lingkup Standar Nasional Pendidikan meliputi: stanidi, standar proses,
standar kompetensi lulusan, standar tenaga kepkadjdstandar sarana dan
prasarana, standar pengelolaan, standar pembiaja@astandar peniliafi.

Delapan standar tersebut merupakan Standar Nasional
Pendidikan, dengan uraikan sebagai berikut:

a. Standar Isi

Adapun peningkatan mutu pada Standar Isi adalah:

Ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi yarngastigkan

dalam kriteria tentang kompetensi tamatan, kompgeteahan

kajian, kompetensi mata pelajaran, dan silabus p&jaran yang
harus dipenuhi pada jenjang dan jenis pendidikaarte:®’

*Depdiknas,Paduan Manajemen Sekolabakarta: Depdiknas Dirjen Depdikdasmen
Direktorat SLTP,2000, h. 192-193.

*peraturan Pemerintah Rl No.19 tahun 2005, Jakaitign Pend., 2007, h. 24.

*bid, h. 150.
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Lebih lanjut, aspek sumber daya lain yang mendukung

keberhasilan lembaga pendidikan dalam meningkatkanu adalah

menyangkut kurikulum yang meliputi:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7
8)
9)

Struktur Kurikulum
Kurikulum Muatan Lokal
Pengembangan Diri
Materi Pengajaran
Strategi belajar mengajar
Organisasi

Pembiayaan

Daya Tampung

Pakaian peserta didik.

b. Standar Proses

Standar Proses Pembelajaran adalah standar naprmdibikan

yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajararspagan pendidikan

untuk mencapai standar kompetensi lulu§aReningkatan mutu dalam

proses pembelajaran dimaksudkan untuk mencapaiggetan proses

pembelajaran dan pembelajaran yang bermutu adalah :

Pembelajaran yang mengutamakan hasil dan membkranme
tinggi bagi guru dan peserta didik untuk aktif, vabf
pemanfaatan sarana dan prasana yang banyak das. [izan
ada beberapa kreteria pembelajaran yang ungguh(iey, yaitu:
Pertamatingkatkan peranan peserta didikedua kembangkan
bahan ajarKetiga pemanfaatan sumber belajéeempattugas
dan fungsi guru; Kelima metode yang tepat;Keenam

%pan Komariah dan Cepi Triatna/isionary leadership Menuju Sekolah Efektif,
Jakarta: Alfabeta, 2001, h.8.

*Ibid, h. 150.
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keseimbangan jasmani dan rohaKetujuh mengerti bukan
menghafal; Kedelapansumber belajal’

Kemudian peningkatan mutu pendidikan dalam per#p&kital
Quality Managementbertujuan untuk memiliki relevansi dalam
pendidikan, maka ia harus memberi penekanan padia peserta didik.
Itu tidak akan terwujud jika TQM tidak memberi kdhtusi yang
substansial bagi mutu dalam pendidikan. Pada saladgsan besar
institusi pendidikan dituntut untuk mengerjakanitebaik lagi, penting
baginya untuk memfokuskan diri pada aktifitas utgpembelajaran.

Selanjutnya menurut Ibrahim Bafadal proses pembelajaran
unggulan (bermutu) adalah :

Proses belajar mengajar yang dikembangkan dalangkaan

membelajar kan semua siswa berdasarkan perbedagkatti

keunggulanya (individual awarness), untuk menjadikariman
dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, menglrasa
pengetahuan dan teknologi secara mandiri namump théam
kebersamaan mampu menghasilkan karya yang terkadmd
menghadapi persaingan bebas dihia.

c. Standar Kompetensi Lulusan

Standar Kompetensi lulusan adalah kualifikasi kepzan
lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dannigitem’? Dalam

hal tersebut pada satuan pendidikan menengah uneumjuan untuk

meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribaakhtgk mulia, serta

“’Syafaruddin Irwan NasutionManajemen Pembelajaranjakarta: Quantum
Teaching, 2005, h. 152-153.

“FaturrahmanPengantar Pendidikarlakarta: Prestasi Pustaka, h. 41

“’Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 P&s4l. 58.
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ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pelikin lebih
lanjut*®

Selanjutnya dalam peningkatan mutu standar kelolusdak
lepas pelayanan pendidikan (sekolah) yang mengama pstandar
pelayanan minimal pendidikan (sekolah) meliputind&a pelayanan
minimal kurikulum, standar pelayanan minimal gwo#ga pengajar,
maupun standar pelayanan minimal sarana dan pnasa@ta yang
lainnya. Standar pelayanan minimal pendidikan hkyddwrikulum,
hendaknya dapat ditentukan bagaimana standar minkeakulum
nasional dan kurikulum lokal. Lalu standar minimsgorang guru,
misalnya untuk pendidikan TK/SD, seorang guru malitverpendidikan
D2 atau setingkat PGSD, SMA/SMK sekarang guru mahim
berpendidikan S-1, demikian juga dengan yang lan@uru juga harus
mengajar sesuai dengan kompetensinya.

. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan.

Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan adalaterikri
pendidikan prajabatan dan kelayakan fisik poau mental, serta
pendidikan dalam jabatéh.

Dalam BAB VI Standar Pendidik dan Tenaga Kependidigasal

28 ayat 1, 2 bahwa standar Pendidik adalah :

“Ibid, h. 167.
“Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 P&sayat 1 dan 2, h. 151.
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1) Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik damigetensi sebagai
agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, sesailiki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasion

2) Kualifikasi akademik sebagaimana ayat (1) adalagkat pendidikan
minimal yang harus dipenuhi oleh seorang pendidiikgydibuktikan
dengan ijazah dan/atau sertifikat keahlian yangevesl sesuai
ketentuan perundang-undangan yang berfaku.

Selanjutnya dalam pasal 29 ayat 4 dinyatakan baPeradidik
pada SMA/MA, atau bentuk lain yang sederajat mémili

1) Kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma gam (D-1V)
atau sarjana (S 1)

2) Latar belakang pendidikan tinggi dengan programdjiken yang
sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan; dan

3) Sertifikat guru untuk SMA/MA/SMK®

Adapun peningkatan mutu standar tenaga kependidpgada
sekolah SMA/MA/SMK, atau bentuk lain yang sederagakurang-
kurangnya terdiri atas kepala sekolah/madrasamggte administrasi,
tenaga perpustakaan, tenaga laboratorium, dan &eredpersihan
sekolah/madrasafi.

. Standar Sarana dan Prasarana.

Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana gaasarna
yang meliputi perabot, peralatan pendidikan, mediadidikan, buku dan

sumber belajar, ruang kelas, ruang pimpinan, rymargustakaan, ruang

laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit pksiluruang kantin dan

*SIbid, h. 168.
“*9pid, h. 170.
“"bid, h. 173.
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ruang atau tempat lain yang diperlukan untuk meammj proses
pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.

Adapun Standar Sarana Prasarana dalam peningkatdana m
pendidikan seperti yang dimaksud oleh KementerardRlikan adalah:

Standar yang berkaitan dengan kriteria minimal aegtruang
belajar, tempat berolahraga, tempat beribadahpuptakaan,
laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tenipatkreasi
dan berekreasi, serta sumber belajar lain, yampgridkan untuk
menunjang proses pembelajaran, termasuk penggtelaariogi
informasi dan komunikasF.

Beberapa penjelasan di atas dapat dimaknai bahniagkatan
mutu standar sarana dan prasarana Yyang di dukiehgliogkungan
pendidikan yang bermutu adalah saling mempengardara fisik yakni
bersih indah, aman, damai, asri dan secara sasiahrtgun interaksi
yang saling mendukung untuk memotivasi belajar ppasdidik dan
motivasi para pendidik untuk melaksanakan tugasmj@ngan
bersemangat dan ceria dalam Kkerja, kemudian seo#eektual
terbangun interaksi keilmuan yang baik antara piapisekolah, guru,
dan karyawan, serta didik sehingga terbangun makgaipembelajar,
dan yang terakhir secara nilai terbangun nilaiinjlang baik yaitu
moralitas pimpinan, guru, karyawan, dan pesertak ds@makin baik

ditengah masyarakatnya.

f. Standar Pengelolaan

“®Barnawi dan M. Arifin,Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolaiyjakarta: Ar
Ruzz Media, 2012, h. 85-86.
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Standar pengelolaan pendidikan terdiri dari tiggidra yakni
standar pengelolaan oleh satuan pendidikan, stgpelagelolaan oleh
pemerintah daerah, dan standar pengelolaan olelerpgah. Peraturan
mentri pendidikan Nasional Republik Indonesia no T&hun 2007
tentang standar pengeloaan pendidikan Dasar daeridah.

Untuk standar pengelolaan oleh satuan pendidikan tercantum
dalam pasal 49 Peraturan Pemerintah Nomor 19 t&0@%, maka
dijelaskan tentang pengertian standar penggel@édalah:

Standar nasional pendidikan yang berkaitan dengaenpanaan,

pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan pendidikan tpegkat

satuan pendidikan, kabupaten/kota/provinsi, atasional agar
tercapai efisiensi dan efektifitas penyelenggamamdidikan?®

Selanjutnya tercantum dalam pasal 49 ayat (1)pdaal 50 ayat
(3) bahwa:

1) Pengelolaan satuan pendidikan pada jenjang pemadgidilasar dan
menengah menerapkan manajemen berbasis sekolah yang
ditunjukkan  dengan  kemandirian, kemitraan, pamisip
keterbukaan, dan akuntabilitas.

2) Pada satuan pendidikan SMA/MA/SMALB/SMK/MAK, ataartiuk
lain yang sederajat kepala satuan pendidikan datetaksanakan
tugasnya dibantu minimal tiga wakil kepala satuandidikan yang
masing-masing secara berturut-turut membidangi exkdd sarana
dan prasarana, serta kesiswaan.

Ppenjelasan di atas, dapat di pahami bahwa sekodabpakan

sebuah lembaga pendididikan yang komplek denganaseeraturan dan

“Speraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 gi@sal. 150.
*Ibid, h. 181-182.



44

kebijakan yang telah di tentukan oleh pemerintatapdan pemerintah
daerah.
. Standar Pembiayaan

Standar Pembiayaan adalah standar yang mengatyokem dan
besarnya biaya operasi satuan pendidikan yang kibedalama satu

tahun>!

Sesuai dengan pasal 62 Peraturan Pemerintah Nb@ntahun
2005 tentang standar pembiayaan sebagai berikut :

1) Pembiayaan pendidikan terdiri atas biaya inveshagya operasi, dan
biaya personal.

2) Biaya investasi satuan pendidikan sebagaimana dimlakada ayat
(1) meliputi biaya penyediaan sarana dan prasap@eragembangan
sumber daya manusia, dan modal kerja tetap.

3) Biaya personal sebagaimanaa pada ayat (1) mehijayta pendidikan
yang harus dikeluarkan oleh peserta didik untukyadianengikuti
proses pembelajaran secara teratur dan berkelanjuta

4) Biaya operasi satuan pendidikan sebagaimana dirdaleda ayat (1)
meliputi:

a) gaji pendidik dan tenaga kependidikan serta segajangan yang
melekat pada gaiji,

b) bahan atau peralatan pendidikan habis pakai, dan

c) biaya operasi pendidikan tak langsung berupa dayg, jasa
telekomunikasi, pemeliharaan sarana dan prasavamg, lembur,
transportasi, konsumsi, pajak, asuransi, dan Ebdagainya.

5) Standar biaya operasi satuan pendidikan ditetagkagan Peraturan
Menteri berdasarkan BSN®.

Secara konsepsional upaya peningkatan mutu peadidiarus
dilakukan  secara  menyeluruh  meliputi  seluruh  kongpon

penyelenggaraan pendidikan yaitoput, proses, daroutput dengan

*bid, h. 151.
52peraturan Pemerintah RI Nomor 19 th 2005.., h.190.
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semua perangkat yang mendukungnya melalui: Kepakol&, Guru

dan Tenaga Kependidikan, Kurikulum, Sarana dan dPaas

Pendidikar??

h. Standar Penilaian Pendidikan
Pentingnya dijelaskan bahwa Penilaian pendidpgamata jenjang
pendidikan menengah terdiri atas:

1) penilaian hasil belajar oleh pendidik;

2) penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan;

3) penilaian hasil belajar oleh PemerintdtAdapun pengertiastandar
Penilaian pendidikan adalah standar nasional igisath yang
berkaitan dengan mekanisme, prosedur, damumsnt penilaian
hasil belajar peserta didiR.

6. Manaemen Sarana dan Prasarana Pendidikan
Sarana pendidikan dapat diklasifikasikan menjagh thacam, yaitu
berdasarkan habis tidaknya, berdasarkan bergelakntya, dan berdasarkan
hubungan dengan proses pembelajaran. Apabileatitiari habis tidaknya
dipakai, ada dua macam, yaitu sarana pendidikag gigrakai habis dipakai
dan sarana pendidikan tahan lama. Apabila dilihati dhergerak atau
tidaknya pada saat pembelajaran juga ada dua maeatnm bergerak dan

tidak bergerak. Sementara jika dilihat dari hubumg@rana tersebut terhadap

*Dikdasmen/setditjen/Perencanaan/ditjen-cross. Htm.
S4peraturan Pemerintah RI Nomor 19 th 2005.., h.191.
SSperaturan Pemerintah RI Nomor 19 th 2005.., h.191.
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proses pembelajaran, ada tiga macam, yaitu alajapah, alat peraga, dan
media pembelajaran®

Ditinjau dari fungsi atau perannya terhadap pela&sa proses
belajar mengajar, maka sarana pendidikan (saraszrial) dibedakan
menjadi 3 macam:

a. Alat pelajaran
b. Alat peraga
c. Media pengajaran

Selanjutnya menurut Barnawi diterangkan bahwa ysrghasuk
prasarana pendidikan adalah bangunan sekolahlatapeaabotan sekolah.
Prasarana pendidikan ini juga berperan dalam prostgjar mengajar
walaupun secara tidak langsung.

Kadang-kadang pengertian tentang alat pelajara, praga dan
media pendidikan masih sukar dibedakan orang. pdddjaran adalah alat
yang digunakan secara langsung dalam proses mpengkat ini mungkin
berwujud buku, alat peraga, alat tulis dan alakteta

Sedangkan pengertian alat peraga menurut Anwar irY asmg
dikutip oleh Suharsimi adalah alat pembantu pekdididan pengajaran,

dapat berupa perbuatan-perbuatan atau benda-bemgasydah memberi

%6 Barnawi,Manajemen Saranan dan Prasarana Sekolalyjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012, h.49.
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pengertian kepada anak didik berturut-turut demng abstrak sampai
kepada yang konkret.

Mengenai media pendidikan dikatakan oleh sumar tsuadalah
sarana pendidikan yang digunakan sebagai peradédaan proses belajar
mengajar, untuk lebih mempertinggi efektifitas dafisiensi dalam
mencapai tujuan pendidikan.

Ada 3 jenis media ialah audio, visual dan audiaalsYang paling
penting bukan pada pengertian atau definisi-definentang sarana
pendidikan itu melainkan bagaimana memanajemenuaeya itu sehingga
dapat membantu memperlancar proses pencapaianantyjendidikan di
sekolah. Mengingat di sekolah kita dewasa ini beliemdapat tenaga
profesional yang menangani manajemen dan pemadihasarana tersebut,
maka tugas-tugas dalam hal ini biasanya diserak&pada salah seorang
atau lebih karyawan (pegawai sekolah) yang ditunju

Manajemen sarana dan prasarana meliputi lima lelgah
penjelasan sebagai berikut:

a. Penentuan kebutuhan
Sebelum mengadakan alat-alat tertentu atau fasilitang lain
lebih dahulu harus melalui prosedur penelitian wartelihat kembali
kekayaan yang telah ada. Dengan demikian baru diggamtukan sarana
apa yang diperlukan berdasarkan kepentingan péswdidii sekolah itu.

b. Proses pengadaan
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Pengadaan sarana pendidikan ada beberapa kemungkizag
bisa ditempuh :

1) Pembelian dengan biaya pemerintah.
2) Pembelian dengan biaya dari SPP.
3) Bantuan dari BP3 dan,
4) Bantuan dari masyarakat lainnya.

c. Pemakaian

Dari segi pemakaian (penggunaan) terutama sarama al
perlengkapan dapat dibedakan atas:
1) Barang habis dipakai.

2) Barang tidak habis dipakai.

Penggunaan barang habis pakai harus secara makdamal
dipertanggungjawabkan pada tiap triwulan sekaliedg®gkan
penggunaan barang tetap dipertanggungjawabkanadata sekali, maka
perlu pemeliharaan dan barang-barang itu disedmainly inventaris.

d. Pengurusan dan Pencatatan

Keperluan pengurusan dan pencatatan ini diadaksimumen
administrasi berupa antara lain:
1) Buku inventaris
2) Buku pembelian
3) Buku penghapusan

4) Kartu barang
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e. Pertanggung jawaban

Pertanggungjawaban barang-barang inventaris sekbkatus
dipertanggungjawabkan dengan jalan membuat lap@=mggunaan
barang-barang tersebut yang ditunjukkan kepadaalasst atasan
(Kanwil) Departemen Pendidikan dan Kebudayan.

Menurut Oemar Hamalik pembelajaran adalah suatubkuasi
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, raferfasilitas,
perlengkapan, dan prosedur yang saling memengaruifiian
pembelajarar®

Wina Sanjaya mengartikan pembelajaran sebagai $prose
pengaturan lingkungan yang diarahkan untuk mengyieaitaku siswa
ke arah yang positif dan lebih baik sesuai dengdansi dan perbedaan
yang dimiliki siswa®®

Menurut penulis, pembelajaran adalah proses peragatu
lingkungan yang meliputi unsur-unsur manusiawi, enat, fasilitas,
perlengkapan, dan prosedur secara teratur darmsisseyang peserta
didik untuk mencapai tujuan pembelajaran.

7. Perencanaan Sarana dan Prasarana Pendidikan

®” SuryosubrotoManajemen Pendidikan di Sekolalakarta: Rinika Cipta, 2010,
h.116.

°8 SupardiSekolah Efektif Konsep Dasar dan Praktiknjakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2013, h.164.

%9 |bid, h.164.
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Perencanaan berasal dan kata dasar rencana yantjkimarti
rancangan atau kerangka dan suatu yang akan dilakpskda masa depan.
Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan tkegmu paroses
perancangan upaya pembelian, penyewaan, peminjgmeankaran, daur
ulang, rekondisi/rehabilitasi, distribusi atau pemtan peralatan dan
perlengkapan yang sesuai dengan kebutuhan sekdlah.

Kegiatan perencanaan sarana dan prasarana peamdiddpdiknas,
ada beberapa persyaratan yang harus diperhatikagaeberikut.

a. Perencanaan pengadaan sarana dan prasarana pamdidgcus
dipandang sebagai bagian integral dan usaha petaigkkualitas
belajar mengajar.

b. Perencanaan harus jelas, kejelasan rencana ddipat giada hal-hal
berikut.

1) Tujuan dan sasaran atau target yang harus dicapta sada
penyusunan perkiraan biaya/harga keperluan pengadaa

2) Jenis dan bentuk tindakan/kegiatan yang akan difedsan.

3) Petugas pelaksana, misalnya guru, karyawan, dashalizi.

4) Bahan dan peralatan yang dibutuhkan.

5) Kapan dan di mana kegiatan dilaksanakan.

€0 Barnawi,Manajemen Saranan dan Prasarana Sekolaigjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012, h.5.
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6) Harus diingat bahwa suatu perencanaan yang bailatadang
realistis, artinya rencana tersebut dapat dilaksama
c. Berdasarkan atas kesepakatan dan keputusan bedsargan pihak-
pihak yang terlibat dalam perencanaan.
d. Mengikuti pedoman (standar) jenis, kuantitas, daralitas sesuai
dengan skala prioritas.
e. Perencanaan pengadaan sesuai dengan pelajaramgigarasm yang
disediakan.
f.  Mengikuti prosedur yang berlaku.
g. Mengikutsertakan unsur orang tua murid.
h. Fleksibel dan dapat menyesuaikan dengan keadaamgban situasi,
dan kondisi yang tidak disangka-sangka
i. Dapat didasarkan pada jangka pendek (1 tahun)kgamggnengah (4-5
tahun), dan jangka panjang (10-15 tahiin).
8. Standardisas Sarana dan Prasarana Sekolah
Penjelasan PP No, 19 Tahun 2005 tentang Standaioridas
Pendidikan (SNP) dimaksudkan untuk memacu pengef@ayelenggara
dan satuan pendidikan agar dapat meningkatkan j&kmer dalam
memberikan layanan pendidikan yang bermutu. Setainjuga sebagai
perangkat untuk mendorong terwujudnya transpardasi akuntabilitas

publik dalam penyelenggaraan sistem pendidikaronakiJadi, tujuan dan

%1 |bid, h53.
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standardisasi adalah untuk meningkatkan kinerjadga mewujudkan
transparasi dan akuntabilitas pulSitk.

Uraian di atas, standardisasi sarana dan prasaektdah dapat
diartikan sebagai suatu penyesuaian bentuk, ba#sifgasi kualitas
maupun kuantitas sarana dan prasarana sekolahrdé&niggia minimum
yang telah ditetapkan untuk mewujudkan transpimen akuntabilitas
publik serta meningkatkan kinerja penyelenggaré&olsé/Madrasah.
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik hesia No.40 Tahun
2008 tentang standardisasi Prasarana untuk Seltdsiengah Kejuruan
(SMK) dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAKS.

Permendiknaas di atas, sarana dan prasarana pamdisiekolah
diatur menjadi tiga pokok bahasan, yaitu lahangbaan, dan kelengkapan
saran dan prasarana sekolah.

Hal yang dimaksud lahan adalah bidang permukaahtgang d
atasnya terdapat prasarana untuk sekolah/Madrasaig ymeliputi
bangunan, lahan, praktik, lahan untuk prasaramargeng, dan lahan
pertemuan. Bangunan adalah gedung yang digunakak umenjalankan
fungsi sekolah/Madrasah. Sementara yang dimaksodadekelengkapan
sarana dan prasarana menurut berbagai macam ruamgard segala

perlengkapannya.

52 |hid, h87.
% bid, h87.
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a. Standar Lahan Sekolah

Lahan yang digunakan untuk kepentingan sekolah sharu
mendukung kelancaran proses pendidikan itu sendlahan harus
terhindar dari berbagai potensi bahaya, baik yarggancam kesehatan
maupun mengancam keselamatan jiwa warga sekolddin S, lahan
hendaknya memiliki akses yang memadai untuk pemgdkn dalam
keadaan darurat jika sewaktu-waktu terjadi ancalpadsaya. Lahan harus
terhindar dari gangguan pencemaran air dan uéata leebisingan.

Untuk SMK/MAK, Sarana dan prasarana harus melayani
minimum 3 dan 4 maksimum 48 rombel. Di sekolah lahan yang
digunakan untuk mendirikan bangunan, infrastruktampat bermain/
berolahraga/upacara dan praktek disebut lahanifefelés lahan efektif
sesuai dengan permendiknas No. 40 tahun 2008 adatatlus per tiga
puluh dilakukan luas lantai dasar bangunan ditamiodrastruktur,
tempat bermain/olahraga/upacara, dan luas lahattegraSehubungan
dengan SMK/MAK yang biasanya dilengkapi sarana g@aasarana
khusus, lahan yang digunakan hendaknya tidak nierkan potensi
kerusakan sarana dan prasarana khusus ter&tbut.

b. Standar Bangunan Sekolah
Sejumlah persyaratan, sistem dan kerugian pentamgadap

bangunan gedung sekolah yang perlu diperhatikantdaBarkan

541bid, h88.
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Permendiknas No. 24 tahun 2007 tentang Standan&ala@n Prasarana
untuk SD/MI, SMP/MTs dan SMA/MA, bangunan gedungadeh harus
memenuhi  ketentuan tata bangunan, persyaratan lakesan,
persyaratan kesehatan, persyaratan kenyamanadgildagkapi dengan
sistem keamanan serta pemeliharaan bangtinan.

Luas minimum bangunan SMA/MA yang memiliki 3 rombel
adalah 640 fmuntuk bangunan satu lantai dan 719untuk bangunan
dan lantai. Sekolah yang memiliki 13-15 rombelnptda bangunan
minimum seluas 1.200 muntuk bangunan satu lantai, dan 1.299 m
untuk bangunan dua / tiga lantai. Kemudian, unéuitan jumlah rombel
yang paling tinggi yaitu 25-27 rombel. Lantai bangn minimum seluas
1.810 i untuk bangunan satu lantai. 1.948 wntuk bangunan dua
lantai dan 1.950 fruntuk bangunan dua lantai dan, 1.950umtuk
bangunan tiga lantai®

Luas lantai bangunan SMA/MAK, berdasarkan PermarafikNo.

4 tahun 2008 dihitung sesuai dengan banyak jerigram keahlian
serta banyak rombel di masing-masing program kasaffli

. Standar Sarana dan Prasarana Sekolah

Sementara untuk SMK/MAK sekurang-kurangnya memiliki

prasarana yang dikelompokkan menjadi tiga kelompakg, yaitu (1)

%Ibid, h97.
%8l bid, h.103.
Ibid, h103.



55

ruang pembelajaran umum, (2) ruang penunjang, dn rgang
pembelajaran khusus.

Kelompok ruang pembelajaran umum terdiri dari rudedps,
ruang perpustakaan, ruang laboratorium biologi,ngudaboratorium
fisika, ruang laboratorium kimia, ruang laboratamulPA, ruang
laboratorium komputer, ruang laboratorium bahasan druang
laboratorium praktek gambar teknik. Kelompok rugmgunjang terdiri
dari ruang pimpinan, ruang guru, ruang tata usahang beribadah,
ruang konseling, ruang UKS, ruang organisasi kemaswtoilet, gudang,
ruang sirkulasi, dan tempat bermain/berolahraganeféara ruang
pembelajaran khusus meliputi ruang praktek yangsdisikan dengan
program keahlian yang ada di SMA/MAK.Secara rinci, ruang
pembelajaran khusus ditetapkan dalam pedoman tejarig disusun
oleh direktorat Pembinaan SMK sebagai berikut:

1) Ruang Kelas
Ruang kelas merupakan tempat pembelajaran berlaggBu
ruang kelas, pembelajaran dapat bersifat teori omaupraktek.
Pembelajaran yang dilakukan alat khusus atau eriekan alat
khusus, tetapi mudah dihadirkan dalam kelas.
Untuk SMK/MAK jumlah minimum ruang kelas adalah 60%

dari jumlah rombel. Rasio minimum ruang kelasra@alah 2

%8 |bid, h105.
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m?/peserta didik untuk rombel yang kurang dari 1éhgreSelain itu,
luas minimum ruang kelas SMK/MAK adalah 32 mdalah 32
dengan lebar minimum 4 .

Untuk SMK/MAK, standar perabot ruang kelas cukupgim
kuat dan meja untuk guru dan peserta didik. Mpdiadidikan yang
harus ada adalah papan tulis. Perlengkapan laig yariu ada ialah
tempat sampah, tempat cuci tangan, jam dindingkdeak kontak.

2) Ruang Perpustakaan

Ruang perpustakaan adalah tempat di mana buku 4 buk
disimpan dan dibaca. Di sana guru dan pesertak didipat
memperoleh informasi dari berbagai jenis baharnagasdengan cara
membaca, mengamati, mendengar, dan sekaligus tepgiagas
mengelola perpustakaan.

Luas perpustakaan minimum satu setengah kalirluesgan
kelas dan lebarnya minimum 5 m. ruangan perpustakaeus cukup
memadai untuk membaca, perlu ada jendela untukb@ekan
pencahayaan. Selain itu, lokasinya hendaknya dabagang mudah
di capai.

Ruang perpustakaan di SMK/MAK telah diatur dalam
Permendiknas No. 40 tahun 2008, ruang perpustateadiri dari

empat komponen, vyaitu buku perabor, media pendidikdan

%Ibid, h.106.
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perlengkapan lain. Buku-buku di sekolah/Madrasalipoie buku
teks pelajaran, buku panduan pendidikan, Buku ggan, buku
referensi dan sumber-sumber belajar. Perabouptiaan meliputi
rak buku, rak majalah, rak surat kabar, meja dasilkbaca, meja dan
kursi untuk kerja pengelola perpustakaan, lekatalog, lemari
biasa, papan pengumuman dan meja multimedia. |aRETa
multimedia di ruang perpustakaan minimum 1 set yaegcakup 1
set komputer, TV, radio dan pemutar VCD/DVD.kemudia
perlengkapan lainnya yang dibutuhkan di ruangampystakaan
lalah  buku inventaris, tempat sampah, kotak kgnjain dinding,
buku referensi dan sumber belajar lainnya untuk 3WH dan
SMK/MAK adalah 30 judul / sekolal’

Meja dan kursi baca di SMA/MA dan SMK/MAK minimum
15 buah. Selain itu, perlu diketahui bahwa untuknaoeéung
operasional peralatan yang memerlukan daya ligtnkka kotak
kontak di SMK/MAK minimum berjumlah 4 buah/ruafg.

3) Ruangan Laboratorium
Sarana dan prasarana ruang laboratorium dibedakan

masing-masing jenjang pendidikan. Standar sarama piasarana

Ibid, h118.
Ybid, h.118.
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laboratorium dengan demikian mengikuti kebutuhasetiap jenjang
pendidikannya.

Laboratorium SMK/MAK memiliki 6 jenis ruang labooatum
dan satu ruang praktik gambar. Ruang laboratoriuglipoti ruang
laboratorium biologi, ruang laboratorium fisika,ang laboratorium
kimia, ruang laboratorium, ruang laboratorium IPAuang
laboratorium komputer dan ruang laboratorium bahaRuang
laboratorium berfungsi sebagai tempat berlangsumgpgmbelajaran
tertentu secara praktek yang memerlukan peralatarsus. Daya
tampung ruang laboratorium minimum setengah romb&sio
minimum ruang laboratorium adalah 3%peserta didik. Luas
minimumnya 13rh lebarminimum ruang laboratorium adalah 8't.

Prasarana ruang laboratorium yang disebut di atak selalu
ada di SMK/MAK, tergantung dari program keahlian nga
diselenggarakannya. Tetapi, ruang laboratorium kderpdan bahasa
harus selalu ada di setiap SMK/MAK. Hal ini berdasa
Permendiknas No. 40  tahun 2008, standar saranagaoa
laboratorium di SMK/MAK'3

4) Ruang Pimpinan

"Ibid, h. 139.
Ibid, h. 139.
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Ruang pimpinan berfungsi sebagai tempat melakukgratan
pengelolaan sekolah/madrasah, pertemuan dengamlakjukecil
guru, orang tua murid, unsur komite sekolah/majelis
sekolah/madrasah, petugas Dinas Pendidikan, dam k&nya. Luas
minimum ruang pimpinan adalah 12man lebar minimum  3m.
Tetapi untuk SMK/MAK luas minimum ruang pimpinanateh 18m
dan lebarnya 3m. Ruang pimpinan harus mudah diatsbgguru dan
tamu dan dapat dikunci dengan b&ik.

Perlengkapan ruang pimpinan di SMK/MAK meliputi bioh
kenegaraan, tempat sampah, jam dinding, dan kaiatak. Hal ini
sebagaimana berdasarkan Permendiknas No.24 tahQ@ &@n
Permendiknas No.40 tahun 2008.

5) Ruangan Guru

Ruang guru memiliki fungsi sebagai tempat guru jekéan
istirahat serta menerima tamu, baik peserta did&upun tamu
lainnya. Rasio minimum luas ruang guru adalatf4endidik.

Sementara luas minimum ruangan guru untuk SMA/MA
maupun SMK/MAK adalah 56 ™ Ruangan guru harus mudah

dicapai dari halaman sekolah/madrasah ataupuniwgariingkungan

"Ibid, h. 156.
"Ibid, h156.
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sekolah/madrasah serta dokter dengan ruangan @Emp8ementara
luas minimum untuk SMK/MAK adalah 32%f?
6) Ruang Tata Usaha
Ruang tata usaha berfungsi sebagai tempat kegggsetintuk
mengerjakan administrasi sekolah/madrasah. Luasmmm ruang
tata usaha untuk sekolah SMK/MAK adalah 32 Ruang tata usaha
mudah dicapai dari halaman sekolah/madrasah atadwin luar
lingkungan sekolah/madrasah, serta dekat dengargamapimpinan
hal ini sesuai dengan Permendiknas No.24 tahun.2007
7) Tempat Beribadah
Tempat beribadah berfungsi sebagai tempat warga
sekolah/madrasah melakukan ibadah yang diwajilikeh agama
masing-masing pada saat berada di sekolah. Sedemgan
permendiknas No. 24 tahun 2007 dan Permendiknas48idahun
2008. Untuk SMK/MAK minimum seluas 24 ‘mSarana tempat
beribadah terdiri dari lemari rak, perlengkapardédadan jam dinding
lemari/rak harus kuat, stabil, dan armén.
8) Ruang Konseling
Ruang konseling berfungsi sebagai tempat peserntik di

mendaptkan layanan konseling dari konselor benkaitiengan

% |bid, h. 158.
"Ibid, h. 1509.
"®pid, h.161
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pengembangan pribadi, sosial, belajar, dan kam@asLminimum ruang
konseling sekolah/madrasah adalah® jika untuk ruang konseling
pada sekolah SMK/MAK vyaitu minimum seluas 12

9) Ruang Unit Kesehatan Siswa (UKS)

Ruang UKS berfungsi sebagai tempat untuk penangain d
peserta didik yang mengalami gangguan kesehataabétadrasah.
Luas minimum ruang UKS adalah 12%nhal ini sesuai dengan
Permendiknas No.24 tahun 20%7.

10) Ruang Organisasi Kesiswaan

Ruang organisasi kesiswaan berfungsi sebagai tempat
melakukan kegiatan kesekretariatan pengelolaamas kesiswaan.
Sementara luas minimum ruang organisasi kesiswaatuku
SMK/MAK adalah 12 . Sesuai dengan Permendiknas No. 24 tahun
2007%"

11) Toilet

Prasarana yang cukup sepele, tetapi sangat penting
adalahtoilet, toilet berfungsi sebagai tempat buangesar dan / atau
kecil. Luas minimum 1 unit toilet adalah ZmSMK/MAK minimum
terdapat 1 unit toilet untuk 40 peserta didik pdaynit toilet untuk

setiap 30 peserta didik wanita, dan 1 unit tailguk guru.

Ibid, h. 162.
89bid, h. 163.
8hid, h. 164.
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Berdasarkan permendiknas No. 24 tahun 2007 dan
permendiknas No. 40 tahun 2008, sarana jabatariatékmdrasanh,
meliputi closed jongkok, tempat air, gayung, gagam pakaian, dan
tempat sampah. Masing-masing sarana  tersebut ommini
buah/ruang. Closed jongkok berbentuk leher angsmpét air berisi
air bersih dengan volume minimum 200 Iiér.

12) Gudang

Gudang berfungsi sebagai tempat menyimpan paralat
pembelajaran di luar kelas, tempat menyimpan serergeralatan
sekolah/madrasah Gudang SMK/MAK bukan hanya bedusepagai
tempat menyimpan peralatan melainkan pula sebaganpdt
menyimpan bahan pembelajaran yang belum dimarsaatk_uas
minimum gudang SMK/MAK adalah 24 “mGudang harus dapat
dikunci.

Berdasarkan permendiknas No. 24 tahun 2007 dan
Permendiknas No. 40 tahun 2008, standar saramdabéknadrasah
terdiri dari lemari dan rak. Lemari dan rak harustk stabil dan
aman>®

13) Ruang Sirkulasi

8Ibid, h. 165.
%hid, h. 166.
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Ruang sirkulasi terdiri dari dua macam, yaitu airkulasi
horizontal dan ruang sirkulasi vertikal. Ruangkdliasi horizontal
berfungsi sebagai tempat penghubung antar ruargmdabngunan
sekolah/madrasah dan sebagai tempat berlangsunkegiatan
bermain dan interaksi sosial peserta didik di ljgn pelajaran,
terutama pada saat hujan, ketika tidak memungkinkagiatan-
kegiatan tersebut berlangsung dihalaman sekolah&sald. Ruang
sirkulasi horizontal berupa koridor yang menghulkamgruang-ruang
di dalam bangunan sekolah/madrasah dengan luasyormadalah 30
% dari luas total seluruh ruangan pada bangunaar lebnimum
adalah 1,8m dan tinggi minimal adalah 2,5 m.

Lembar minimum tangga SMP/MTs, SMA/MA dan
SMK/MAK adalah 1,8 m. tinggi maksimum anak tanggdhlah 17
cm, lebar anak tangga adalah 25-30 cm, dan dismgbegangan
tangan yang kokoh dengan tinggi 85-90 cm. Tanggay ymemiliki
lebih dari 16 anak tangga harus dilengkapi bordengan lebar
minimum sama dengan lebar tangga. Ruangan sirkiniagilengkapi
dengan pencahayaan dan penghawaan yang &ikup.

14) Tempat Permainan atau Berolah Raga
Tempat permainan atau berolahraga berfungsi selmgai

bermain, berolahraga, pendidikan jasmani, upacdasm kegiatan

84bid, h. 167.
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ekstra kurikuler. Rasio minimum luas tempat bermerolahraga
adalah 3 rff peserta didik.

Untuk SMP/MTs, SMA/MA jika jumlah peserta didik lamg
dari 334 orang, luas minimum tempat bermain béralga adalah
1000 nf. Tempat berolahraga untuk SMP/MTs, SMA/MA, dan
SMK/MAK berukuran Minimum 30 m x 20 m. tempat bedofaga
harus memiliki permukaan datar dan drainase t&elain itu tempat
berolahraga tidak boleh terdapat pohon, salurarsaita benda-benda
lain yang mengganggu kegiatan berolahraga.

Standar sarana tempat bermain/berolahraga berdasark
Permendiknas No. 24 tahun 2007 dan Permendiknas4®ldahun
2008%°

9. Pengelolaan Sarana dan Prasarana Sekolah
Pengelola sarana dan prasarana sekolah merupakapersulaya
manusia yang mengoptimalkan pemanfaatan berbagés garana dan
prasarana untuk kepentingan pendidikan di suatolaekertentu. sekolah
yang cukup kompleks, dalam mengangkat pejabat khdsbawah kepala
sekolah yang bertugas menangani masalah saranaratarana. Pejabat ini

adalah wakil kepala sekolah bidang sarana dan rarzaa

Ibid, h. 168.
8hid, h.172.



Wakil
membawahi unit tata usaha, kepala perpustakaamjekégboratorium dan
kepala gudang.unit tata usaha membantu waka bista@gma dan prasarana
dalam hal administrasi sarana dan prasarana sekefetia perpustakaan
membantu waka dalam mengelola berbagai sumberabeyajng berupa
bahan pustaka. Kepala laboratorium membantu waleendiaal pengelolaan
ruang laboratorium untuk kepentingan proses penarata secara praktek.
Kepala gudang membantu waka dalam hal aktivitagyslemgan sekolah

Berikut ini contoh struktur organisasi pengelolarasa dan prasarana

kepala (Waka) sekolah bidang sarana dan paaa

sekolah®’
Waka Bidan
Sarana dan
Prasarar
Tata Usahi
Sarana dan
Prasarar
I |
Kepala Kepala Kepala
Perpustakaan Laboratorium Gudang

Struktur Organisasi Pengelola Sarana dan Pras&ekwdah

Gambar 2.1

a. Pengelola Perpustakaan

8 bid, h. 172.
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Pendidikan tidak mungkin terselenggara dengan &pdbila guru
dan siswa tidak didukung dengan perpustakaan yargmadai.
Perpustakaan adalah tempat untuk menyimpan dan emelap informasi
dari berbagai jenis pustaka. Bahan pustaka disadiaktuk membantu
guru dan siswa menyelesaikan tugas-tugas dalaneppesnbelajaran. Di
sana tersimpan buku pelajaran, buku bacaan, pergudgn referensi lain,
baik yang berbentuk cetak, maupun elektronik yaagatd mendukung
tercapainya tujuan pendidik&h.

Perpustakaan sekolah akan bermanfaat jika benarben
memperlancar tercapainya tujuan proses pembelajirsekolah. Indikasi
manfaat tersebut tidak hanya berupa tingginya asesturid, tetapi lebih
jauh lagi, antara murid mampu mencari, menemukaenyaring, dan
menilai informasi, terbiasa belajar sendiri, tehlabertanggung jawab,
serta selalu mengikuti perkembangan ilmu, pengetakdan teknologi.

Pengelola perpustakaan terdiri atas kepala pelaetadan tenaga
perpustakaan. Para pengelola perpustakaan terslatam suatu struktur

organisasi perpustakaan. Berikut contoh struktgamisasi perpustakaan

sekolah.
Kepala
Sekolah
Dewan . Kepala Tata Usaha
Guru ' Perpustakaan Perpustakaan
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Bag. Pelayanan Bag. Pelayanan

Teknis Pembaca

Gambar 2.2 Struktur Organisasi Perpustakaan Sekolah
Pengelola perpustakaan harus memiliki sejumlah letemsi yang
dapat menunjang pekerjaannya. Kompetensi pengetsfaustakaan dapat
digolongkan menjadi 6 dimensi kompetensi, yaitu getensi manajerial,
kompetensi pengelolaan informasi, kompetensi kepéah, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensigmbgngan profe§y.
1) Kepala Perpustakaan
Kepala perpustakaan adalah seseorang yang bertapggu
jawab terhadap pengelolaan perpustakaan. Kepgtagiakaan harus
ada jika sekolah yang bersangkutan mempunyai junéataga
perpustakaan lebih dari satu orang. Selain itua jigekolah
mempunyai lebih dari 6 rombel dan memiliki koleksinimal 1000
(seribu) judul materi perpustakaan, idealnya hanesniliki kepala
perpustakaan.
Seseorang yang dapat diangkat menjadi kepala pakaas
ialah orang yang telah memenuhi standar kualifikasi kompetensi

yang telah ditetapkan secara nasional. Kepala ptxkaan dapat

%Ibid, h.176.
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ditempuh melalui jalur pendidik dan jalur tenagapéwdidikan.
Melalui jalur pendidik, kepala perpustakaan sekdlatus memenuhi

syarat di bawah ini :

a) Berkualifikasi serendah-rendahnya diploma empat ) ([24au
Sarjana (S1)

b) Memiliki sertifikat kompetensi pengelolaan perplsian
sekolah/madrasah dari lembaga yang ditetapkan peater

c) Masa kerja minimal 3 (tiga) tahun.

Sementara jika melalui jalur tenaga kependidikaapaka
perpustakaan sekolah harus memenuhi salah saat gy&awah ini :

a) Berkualifikasi diploma dua (D2) ilmu Perpustakaam dnformasi
bagi pustakawan dengan masa kerja minimal 4 tahun.

b) Berkualifikasi diploma dua (D2), non ilmu perpustak dan
informasi dengan sertifikat kompetensi pengelolparpustakaan
sekolah/madrasah dari lembaga yang ditetapkan peeterintah
dengan masa kerja minimal 5 tahun di perpustakaan
sekolah/madrasafl.

2) Tenaga Perpustakaan
Setiap perpustakaan sekolah dapat mengangkat tenaga

perpustakaan minimal satu orang. Tenaga perpustakgng

bid, h.177.
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dipekerjakan, setidaknya berkualifikasi SMA ataulesajat dan
bersertifikat kompetensi pengelolaan perpustakaekolah dari
lembaga yang ditetapkan oleh pemerintah. Tenagaigiekaan dapat
bertugas di bagian layanan teknis, layanan pemdtacetata usaha.
Tenaga perpustakaan sekolah harus memiliki sejumlah

kompetensi yang mencakup enam dimensi kompetemesdaBarkan
permendiknas Nomor 25 Tahun 2098.

b. Pengelola Laboratorium

Laboratorium  merupakan tempat untuk  melaksanakan
pembelajaran secara praktik yang memerlukan paralakhusus.
Laboratorium berfungsi sebagai tempat untuk memegahmasalah,
mendalami suatu fakta, melatih kemampuan, ketetampimiah, dan
mengembangkan sikap ilmiah.

Pengelola laboratorium terdiri atas koordinator ofalborium,
kepala laboratorium, teknisi laboratorium, dan lapo Koordinator
laboratorium (Korlab) bertanggung jawab mengkoasdikan seluruh
laboratorium yang ada di sekolah. Jabatan korlgiatddipegang oleh
wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasardrmaakorium (Kalab).

Bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan dan ntengeenggunaan

Ypid, h.182.
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salah satu laboratorium untuk mendukung proses ekpaban. Korlab

membawahi dua bagian, yaitu teknisi dan labdfan.

Berikut contoh pengelola laboratorium yang tersudalam suatu

struktur organisasi laboratorium sekolah.

Koordinato
Laboratorium
(Korlab)
I
| |
Kepale Kepale
Laboratorium Laboratorium
(Kalah 1) (Kalab ?)
| | | | | |
Teknisi Laboran Teknisi Laboran

Gambar 2.3 Struktur Organisasi Laboratorium Sekolah
1) Kepala Laboratorium
Kepala laboratorium harus menguasai bidang ilm \sasuai
dengan laboratorium yang dikepalainya. Ada duarjgfang bisa
ditempuh untuk menjadi kepala laboratorium, yaslur guru dan

jalur laboran atau teknisi. Apabila melalui jalguru persyaratan

9Ibid, h. 185.
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yang harus dipenuhi, antara lain (1) Pendidikannmah Sarjana (S1);
(2) berpengalaman minimal 3 tahun sebagai pengplaliikum; (3)
memiliki  sertifikat kepala laboratorium sekolah/mashh dari
perguruan tinggi atau lembaga lain yang ditetapilah pemerintah.
Apabila melalui jalur laboran/teknisi, persyaratarang harus
dipenuhi, diantaranya (1) pendidikan minimal dipbotiga (D3); (2)
berpengalaman minimal 5 tahun sebagai laboran ttuisi; (3)
memiliki sertifikat kepala laboratorium sekolah/mashh dari
perguruan tinggi atau lembaga lain yang ditetaphah pemerintah.

Kompetensi yang harus dikuasai oleh kepala labouato
mencakup empat dimensi, yaitu kompetensi keprilmadiampetensi
sosial, kompetensi manajerial, dan kompetensi piafi@l. Rincian
kompetensi kepala laboratorium sesuai dengan pelikreas No. 26
tahun 2008>
Laboran Sekolah

Laboran sekolah adalah tenaga laboratorium yanghaetu
kalab terutama dalam mengelola bahan-bahan darlagaradan
melayani kegiatan praktikum. Seorang laboran, mahirulusan
program Diploma satu (D1) yang relevan dengan j&bsratorium
yang memiliki sertifikat laboranlaboran sekolah/maaéh. ljazah dan

sertifikat yang diperoleh laboran harus berasai parguruan tinggi

%Ibid, h. 186.
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yang ditetapkan oleh pemerintah. Berdasarkan peikreasi No. 26
tahun 2008
c. Pengelola Gudang

Gudang adalah ruang untuk menyimpan peralatan pejatan
di luar kelas, peralatan sekolah yang tidak/belwenfumgsi, dan arsip
sekolah. Barang-barang yang disimpan di gudangahda&rang-barang
yang memang memerlukan tempat khusus untuk penyiampga.
Gudang harus dikelola dengan baik dan barang-bayamg ada di
dalamnya harus dipelihara secara berkala.

Pengelola gudang sekolah ialah kepala gudang, @®tug
administrasi, dan petugas pemeliharaan dan distrid¢epala gudang
bertanggung jawab dalam pengelolaan gudang mulai pganerimaan,
penyimpanan, pemeliharaan, distribusi, pemusnaltam pelaporan.
%petugas administrasi bertanggung jawab dalam petacakeluar masuk
barang-barang yang ada di gudang. Petugas penagihalan distribusi
bertanggung jawab dalam perawatan dan pemindahand>aarang
pendidikan. Pengelola gudang sekolah dapat digd@mbadalam suatu

struktur sebagai berikut.

Kepala Gudang

%Ibid, h.192.
%Ibid, h. 195.
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Petuga Petuga
Administrasi Pemeliharaan
Dan Distribus

Gambar 2.4 Struktur Organisasi Pengelola Gudang|&ek

10. Indikator Efektifitas Pembelajaran

Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yamgmpu
membentuk moralitas peserta didik, dan adat kebrasamng terbentuk
merupakan suatu perbuatan yang dilakukan denganldosg-ulang,
perbuatan tersebut akan menjadi kebiasaan, kareaafaktor, pertama
adanya kesukaan hati kepada suatu pekerjaan,kddna menerima
kesukaan dengan melahirkan suatu perbutan.

Carroll yang masyhur dalam bidang pendidikan psigiol dan
dalam kertas kerjanyA. Modal of School Learningmengatakan bahwa
pengajaran yang efekti{instruction Effectivenesspdalah bergantung
kepada lima faktor:

a. Sikap(attitude): berupa kemauan dan keterampilan peserta diddndal
belajar.
b. Kemampuan untuk memahami pengajarakbility to Understand

Instruction): yaitu kemauan peserta didik untuk mempelajari dasua

% SupardiSekolah Efektif Konsep Dasar dan Praktikni@karta: PT Raja Grafindo
Persada, 2013, h.165.
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pelajaran, termasuk di dalamnya kemampuan pesdikadalam belajar
mengajar dengan bakal pengetahuan awal untuk mejapebelajaran
akan datang.
. Ketekunan(perseverance)adalah jumlah waktu yang dapat disediakan
oleh peserta didik untuk belajar dengan tekun. hOlekarena
itu,ketekunan adalah hasil daripada motivasi pelajtuk belajar.
. Peluang(opportunity): yaitu peluang waktu yang disediakan oleh guru
untuk mengajar sesuatu keterampilan atau konsep
. Pengajaran yang bermutyquality of instruction)adalah efektivitas
suatu pengajaran yang disampaikan.
Belajar Dengan Melakukan

Pada hakikatnya dalam kegiatan belajar siswa mietaku

aktivitas-aktivitas. Aktivitas siswa dalam belajkan sangat ide bila
dilakukan dalam kegiatan nyata yang melibatkamyiarj terutama untuk
mencari dan menemukan serta mempraktikkannya seDeingan cara
ini, siswa tidak akan mudah melupakan apa yangralgenya selama
mengikuti kegiatan pembelajaran. Pengetahuan daralpgman yang
diperolehnya dengan cara mencari dan menemukana sert
mempraktikkan sendiri akar tertanam dalam hati lsanu dan
pikirannya siswa karena la belajar secara aktifjlarcara melakukatf.
Sebagai lembaga pendidikan, sekolah memerlukamaatan
prasarana pendidikan. Sarana dan Prasarana pendidilerupakan

material pendidikan yang sangat penting. Banyakolabk memiliki

% bid, h. 175.
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sarana dan prasarana pendidikan yang lengkap ggghisangat

menunjang proses pendidikan di sekolah. Baik guaupun siswa,

merasa terbantu dengan adanya fasilitas ters&but.

Pendidikan adalah semua perangkat kelengkapan dgsiag

secara tidak langsung menunjang pelaksanaan ppeadidikan di

sekolah. Penekanan pada pengertian tersebut iatihgifatnya. Sarana

bersifat langsung, dan prasarana tidak langsursgrdaienunjang proses

pendidikan?’

B. Hasil Pendlitian Yang Relevan

Berkaitan dengan penelitian sebelumnya dan tepkdé dengan upaya
untuk menghindari plagiat atau duplikasi penelitiamaka dilakukan
penelusuran dan pencarian terhadap beberapa penghing telah ada. dalam
beberapa kali melakukan pencarian tersebut, ditamukenelitian yang
berkaitan dengan peningkatan mutu pendidikan pekialah SMA/SMK, tetapi
penelitian yang khusus tentang peran kepemimpingpalk sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan yang berdasarkan Statgl Pendidikan di
SMK belum ada. Namun demikian, disini akan pena#@mpaikan beberapa
penelitian tersebut sebagai acuan. Penelitiandetskan diuraikan di bawah ini

yaitu:

% Barnawi, M Arifin, Manajemen Saranan dan Prasarana Sekolatyjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012, h.47
% |bid, h.48.
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1. Yudicium Martua Raja Hutagaol. melakukan penelittantang Minat dan
Motivasi Siswa memilih Sekolah Menengah KejuruaMk$ Mendorong
Peningkatan Mutu Pendidikan di Kabupaten Tapanuérd Tahun 2009.
Hasilnya Menyimpulkan: a) minat dan motivasi memhmgngaruh yang
positif dan signifikan terhadap mutu pendidikandglapun hal-hal yang
mempengaruhi variabel minat adalah ketertarikaryspn dan fasilitas dan
yang mempengaruhi pada variabel motivasi adalalghm@gaan dalam
belajar, kegiatan yang menarik dalam belajar damabaserta pada variabel
mutu pendidikan yang mempengaruhi adalah sumbest danusia, sarana
dan prasarana, kurikulum dan kesiswaan.

2. Gede Widiasa melakukan penelitian tentang Detesnin®erilaku
Kepemimpinan, Kompetensi Manajerial Kepala Sekadl#m Iklim Kerja
Sekolah Terhadap Kinerja Guru Produktif di SMK Ne@eSingaraja (Studi
Prestasi Pada Para Guru) Tahun 2012. Hasilnya Mymykan: a) ada
determinasi yang signifikan perilaku kepemimpin@pdda sekolah terhadap
kinerja guru SMK Negeri 3 Singaraja. b) determingang signifikan iklim
kerja sekolah dengan kinerja guru SMK Negeri 3 &iag. c) ada
determinasi yang signifikan kompetensi manajerggdta sekolah terhadap
kinerja guru SMK Negeri 3 Singaraja. d) ada detaasi yang signifikan
perilaku kepemimpinan kepala sekolah, iklim keg&aah, dan kompetensi
manajerial k kepala sekolah secara bersama-sahedtgr kinerja guru SMK

Negeri 3 Singaraja.
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3. Mirna Ari Mulyani, melakukan penelitian tentang &erGuru Pembimbing
Dalam Kesiapan Kerja SMK Negeri 2 Sawahlunto Suan@&arat Tahun
2012. Haslinya menyimpulkan: a) Peran guru pembigldalam kesiapan
kerja Siswa SMK Negeri 2 Sawahlunto Sumatra Baa&tdori tinggi dalam
membantu siswa dalam memahami dirinya. b) kesikpga siswa kelas X,
XI dan XIlI menunjukan perbedaan. c¢) terdapat hubangang positif antara
peran guru pembimbing dalam kesiapan kerja siswaK SNegeri 2
Sawahlunto Sumatra Barat.

Demikian beberapa kajian yang telah ditemukan damgga
penelitian ini dilakukan belum ditemukan kajian gamemfokuskan kepada
peran kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkatu pendidikan
di SMK Budi Mulya Palangka Raya. Berdasarkan hasebeut, peneliti
menyatakan bahwa dalam penelitian ini peneliti naenlgl langkah dan
perspektif yang berbeda jika dibandingkan dengaiarkgang disebutkan di
atas.

Peneliti akan menggunakan standar Isi dan Standaan& dan
Prasarana, untuk menggali data guna melihat mutdighgan di SMK Budi
Mulya Palangka Raya. menurut peneliti hal ini bédtadengan standar mutu
kelulusan sebagaiman@eraturan Pemerintah Rl nomor 19 tahun 2005 pasal
5 ayat 1 serta Peraturan Pemerintah Rl nomor 1td@f05 Pasal 1 ayat 4
Standar kompetensi lulusan adalah kualifikasi kepaan lulusan yang

mencakup sikap, keterampilan. Kompetensi lulusang yeerkualitas
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Diharapkan lulusan peserta didik SMK Budi Mulya mpainyai
standar kompetensi dan terampil dalam bidang Agmibi Tanaman Pangan
dan Holtikultura. Hal ini dapat tercapai apabilalukung dengan peran
kepala sekolah yang profesional dalam menjalankgashya dan tersedianya
sarana dan prasarna sekolah yang memadai sesugind8tandar Nasional

Pendidikan.

C. Kerangka Konseptual

Permasalahan peningkatan mutu pendidikan padanyasterletak pada
kesediaan para pengelola pendidikan untuk melakukavasi. Dalam
melakukan inovasi diperlukan kerjasama antara petaér pusan dan
pemerintah daerah dalam hal ini melalui Dinas Riékdn Pemuda dan Olah
Raga kota Palangka Raya yang secara teknik menapgadidikan formal
maupun non formal. Melaksanakan rencana inovasgdgasan yang ditetapkan
untuk mewujudkan mutu pendidikan, pada akhirnyaunpglaksanaan terletak
pada kepemimpinan kepala sekolah dalam melaksanalgasnya sebagai
kepala sekolah. Di dalam melaksanakan tugasnyayaekepala sekolah, figur
seorang pemimpin sangat mempengaruhi kesuksesarmahsetekolah yang
dipimpinnya, kepala sekolah harus bisa memberiatoobntoh kepada semua
elemen sekolah, dan latar pendidikan yang dimi$ikhingga dapat menjalankan

peran sebagai pemimpin pendidikan, sehingga dapatujudkan pendidikan
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yang bermutu. di sisilain keberhasilan pendidikamgat ditentukan dengan
tersedianya sarana dan prasarana yang memadanihsarigat berpengaruh
terhadap keberhasilan proses belajar mengajantidga pendidikan dan akan
menentukan mutu pendidikan pada lembaga pendigidwag sedang berjalan.
Untuk lebih jelasnnya kerangka pikir yang penuliaikan maka dapat

dilihat sebagai berikut.

Peran Kepemimpinan
Kepala Sekolah

Mutu Sarana dan
Tipe Kepemimpinan Prasarana Pendidikan

Pelaksanaan Standar
sarana dan Prasarana
Di Sekolah

Gambar 2.5.
Kerangka Konseptual Penelitian



